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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang pembangunan Daerahnya

memprioritaskan sektor Pariwisata. Pariwisata di Daerah ini memberikan kontribusi pendapatan

bagi daerahnya untuk pembangunan. Hal ini disebabkan sektor pertambangan dan minyak bumi

sangat minim serta objek pariwisata juga beragam. Salah satu daerah pariwisata di Sumatera

Barat yang memiliki potensi pariwisata adalah daerah Kabupaten Agam. (Eresti Novia,2016)

Kabupaten Agam merupakan daerah yang memiliki banyak potensi dibidang pariwisata apa

lagi ditambah dengan keindahan alam dan hamparan danau Maninjau yang memiliki cerita

legendanya. Di kabupeten Agam terdapat beberapa jenis wisata seperti Wisata Alam, Wisata

Budaya dan Wisata Bahari.

Beragam potensi tersebut dijadikan sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan yang

diharapkan oleh Pemerintah Daerah dengan penggelolaan pariwisata yang baik dan cermat.

Baik dari wisata alam, wisata sejarah dan budaya serta wisata bahari.

Hampir setiap tahun Dinas Kebudayaan dan Pariwisata melakukan acara besar seperti

vestival Pesona Danau Maninjau, perlombaan-perlombaan yang diangkat dalam acara vertifal

Pesona Danau Maninjau antara lain adalah perlombaan gendang tambua tansa dari tingkat nagari,

SMA, SMP hingga ke tingkat SD, perlombaan talempong aguang, saluang, pasambahan, kesenian

randai, pameran dan masih banyak lagi.

Festival Pesona Danau Maninjau ini merupakan program tahunan dari Pemkab Agam untuk

melestarikan kesenian Minangkabau, karna kesenian ini sudah mulai hilang, selain melestarikan

kesenian, festival ini untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Agam, sahingga dapat

mengerakan ekonomi

sekitar wisata, ucap kepala Dinas Kedudayaan dan Pariwisata, Hadi Suryadi (ANTARA

News,akses,2017)

Namun saat ini kawasan Danau Maninjau belum mempunyai tempat yang khusus untuk

melakukan acara besar tersebut sehingga seringkali pada saat acara memakai pelataran pasar

dan halaman kantor Camat, yang halaman tersebut kecil. Dari penjabaran di atas penulis

terpicu untuk membuat sebuah ruang interaksi dimana dapat menampung berbagai aktifitas

dan pelestarian kesenian Minangkabau, untuk itu penulis ingin merencanakan sebuah ruang

publik yang terintegrasi dengan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan oleh warga dan

wisatawan secara bersamaan yaitu Perencanaan Gedung Kesenian di Maninaju Kabupaten

Agam, Sumatera Barat.

1.2 Deskripsi Gadung Kesenian

Gedung Kesenian merupakan sebuah wadah bagi para budayawan dan masyarakat untuk

melakukan pertunjukan dan mempelajari budaya Minangkabau, serta sebagai tempat untuk

memperkenalkan budaya Minangkabau, dengan adanya pertunjukan kesenian dan pameran

budaya kepada para wisatawan domestik, Gedung Kesenian yang direncanakan merupakan

Gedung Kesenian tipe B, merupakan skala kabupaten/kota.

Untuk memenuhi tuntutan dari tema yang penulis ambil (pariwisata) maka pada site juga

diberikan fasilitas-fasilitas penunjang yang dapat menarik pengunjung untuk datang, jadi

pengunjung tidak hanya melihat pertunjukan seni, pameran seni dan belajar seni, namun

pengunjung juga dapat melakukan aktifitas lain seperti olahraga, berbelanja, bermain, rekreasi,

bersantai dan menikmati ruang terbuka hijau yang luas dan juga dilengkapi dengan dermaga

yang berfungsi untuk menikmati view ke danau.

Untuk mengaitkan antara tema dengan judul yang penulis ambil sejalan, maka penulis

memakai konsep Reinterprenting Traditional, Reinterpreting Tradition merupakan tema yang

dapat menghadirkan kembali nilai-nilai yang terdapat dalam arsitektur vernakular

Minangkabau, namun dengan menghasilkan suatu bentuk yang baru tanpa menghilangkan

esensi dari nilai-nilai budaya Minangkabau tersebut.

Terdapat empat prinsip Reinterpreting Tradition, yaitu :

a. Reinterpretasi adalah penafsiran ulang suatu objek melalui makna atau prinsip yang dikaji
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dalam sebuah arsitektur sehingga menghasilkan nilai- nilai filosofis

b. Kombinasi adalah penggabungan dari nilai dan bentuk arsitektur yang berkembang pada

zaman dahulu dan saat ini, dengan bentukan baru, tanpa menghilangkan esensi dari nilai

budaya yang ada.

c. Transformasi adalah pergerakan bentuk yang berkembang dari waktu sebelumnya dengan

bentukan yang berbeda, namun dengan nilai yan sama

d. Defamiliarisasi adalah pengasingan bentuk dimana dia ada tapi tidak nampak ada.

1.3 Rumusan Masalah

a. Non Arsitektur

1) Bagaimana cara Pemerintah memperkenalkan kearifan lokal ke wisatawan?

2) Bagaimana menghubungkan antara budaya dengan pariwisata ?

3) Bagaimana mewujudkan Gedung Kesenian sebagai bagian dari masyarakat ?

b. Arsitektur

1) Bagaimana Gedung Kesenian Maninjau menjadi wadah untuk menghadirkan kembali

budaya Minangkabau dan menjadi icon dari kawasan tersebut ?

2) Bagaimana penerapan tema Pariwisata pada rancangan Gedung Kesenian ?

3) Bagaimana menyediakan sarana dan prasarana untuk kegiatan wisata yang ada pada

kawasan Danau Maninjau sesuai dengan perancangan?

1.4 Tujuan Dan Sasaran

a. Tujuan

1) Menghasilkan rancangan Gedung Kesenian Maninjau sebagai wadah untuk menghadirkan

kembali budaya Minangkabau dan juga sebagai pelestarian mengenai Budaya Minang

tersebut.

2) Menerapkan tema Reinterpreting Tradition pada perancangan Gedung Kesenian

Manainjau.

3) Menyediakan sarana atau tempat untuk mengembangkan kreatifitas masyarakar, dalam

bidang seni dan budaya.

b. Sasaran

1) Memberi ruang terbuka yang dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang dalam

pengembangan budaya khususnya Budaya Minang.

2) menghadirkan kembali nilai-nilai yang terdapat dalam arsitektur vernakular

Minangkabau, namun dengan menghasilkan suatu bentuk yang baru tanpa

menghilangkan esensi dari nilai-nilai budaya.

3) Dengan adanya sarana atau tempat untuk mengembangkan kreatifitas dapat menarik

minat wisatawan untuk datang berkunjung ke Kabupaten Agam.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Meningkatkan ekonomi Daerah karena berpotensi sebagai tempat wisata.

b. Sebagai wadah bagi Budayawan dan wisatawan untuk mengembangkan Budaya

Minangkabau dan dapat memperkenalkan lebih dekat kepada masyarakat mengenai

budaya minagkabau tersebut.

c. Membawa dan memperkenalkan Budaya Minangkabau menuju tingkat Nasional maupun

Internasional.

1.6 Ruang Lingkung Pembahasan

a. Ruang Lingkup spacial ( kawasan )

Lokasi yang dipilih adalah kab Agam, kec Tanjung Raya, Maninjau. Kabupaten Agam

memiliki potensi wisata alam dan wisata budaya. Namun, dalam kenyataannya wisata

budaya sangat minim keberadaannya. Maka, dengan kurangnya wadah bagi wisata budaya

membuat perancangan Gedung Kesenian Maninjau dapat menjadi solusi dari masalah

tersebut.

b. Ruang lingkup substansial (kegiatan )

Gedung Kesenian Maninjau berfungsi sebagai tempat pameran seni, pertunjukan seni,

galeri seni dan budaya Minangkabau, Sedangkan fasilitas penunjang meliputi kantor

pengelola, food court, musholla, gudang dan parkir.

1.7 Metode Perancangan

Metode perancangan merupakan sebuah metode yang digunakan dalam merancang,

hasilnya berupa kerangka berfikir dalam sebuah rancangan untuk mendapatkan hasil
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rancangan yang sesuai. Dengan metode perancangan tersebut diharapkan rancangan Taman

Budaya Maninjau mampu memenuhi kebutuhan fungsi, estetika, aspek arsitektural, struktural,

serta aspek-aspek nilai dalam rancangannya. Sehingga mampu memenuhi kriteria sebuah pusat

budaya yang dapat bermanfaat bagi masyarakat minang khususnya. Adapun tinjauan lebih lanjut

dalam metode perancangan akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Pendekatan Penelusuran Data

Penelusuran data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi yaitu melakukan

pengamatan lansung kelapangan. Pengamatan dilakukan terhadap fenomena-fenomena serta fakta

yang ada dilapangan dan melakukan studi literature terhadap penelitian-penelitian sejenis.

Pendekatan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah kerja penelitian kualitatif.

Dalam hal ini disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, yakni

tidak menggunakan alat-alat pengukur. Metode kualitatif menghasilkan data deskriptif, baik

berupa kata-kata ungkapan tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati

(Moleong, 2002:3).

b. Subyek

Subyek yang ditelusuri adalah para pekerja/pengguna dalam bidang perkantoran, wirausaha,

budayawan dan seseorang yang baru memulai dalam berkarir (startup). Penelitian ini juga di

beratkan kepada para pelajar maupun mahasiswa yang membutuhkan ruang untuk

menyelesaikan tugas secara nyaman dan aman. Penelusuran terhadap pekerja dan pelajar

dilakukan dengan cara mengamati jenis-jenis kegiatan dan fasilitas yang digunakan, baik itu

fasilitas utama maupun fasilitas penunjang dalam bekerja.

c. Waktu dan Lokasi

Pengamatan dilakukan selama lebih kurang 2 bulan dan dilanjutkan dengan penulisan laporan

pengamatan dan analisa yang didapatkan dari hasil observasi.

Lokasi site berada di Kabupaten Agam, Kecamatan Tanjung Raya, Nagari Bayur.

d. Sumber dan Jenis Data

1) Sumber Data

Pengumpulan data sangat dibutuhkan karena berfungsi untuk mendapatkan informasi yang

berhubungan dengan objek rancangan serta standar yang harus dipenuhi pada rancangan. Dari

pengumpulan data tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam merancang. Terdapat

berbagai cara dalam pengumpulan data, baik secara langsung maupun tidak langsung atau

yang lebih dikenal dengan pengumpulan data primer dan data sekunder yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer didapat melalui proses pengambilan data secara langsung dari sumbernya.

Adapun cara yang digunakan untuk mendapatkan data primer pada rancangan Taman

Budaya Maninjau adalah sebagai berikut:

1) Observasi

Obeservasi dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan tapak

seperti kondisi tapak, ukuran tapak, kondisi iklim pada tapak, dan batas-batas tapak.

Tidak hanya berupa kondisi fisik pada tapak, kondisi sosial dan lingkungan juga perlu

diperhatikan, terutama kondisi sosial budaya yang sangat erat hubungannya dengan

rancangan Taman Budaya Maninjau.

2) Dokumentasi

Dokumentasi dibutuhkan untuk memperkuat data-data yang didapat. Hasilnya dapat

berupa foto yang menggambarkan kondisi tapak. Dokumentasi juga berfungsi sebagai

bukti bahwa telah melakukan observasi.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung. Data tersebut

didapat dari literatur seperti buku maupun internet, yang dapat memberikan informasi

mengenai objek rancangan sehingga dapat dijadikan acuan dalam merancang.

1) Studi Pustaka

Studi pustaka didapat dari buku-buku yang berhubungan dengan budaya, budaya dan

arsitektur vernakular Minangkabau, serta buku-buku yang berhubungan dengan objek

rancangan. Data juga didapat dari e-book, jurnal, serta gambar-gambar pendukung

dari internet berupa blog, web maupun jurnal.

2) Studi Komparasi
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Studi komparasi dibutuhkan sebagai acuan dalam merancang. Studi komparasi yang

dilakukan yaitu dengan mencari bangunan sejenis dan telah ada sebelumnya.

Data merupakan salah satu unsur penelitian yang sangat penting. Semua usaha yang telah

dilakukan dalam menyusun keseluruhan unsur penelitian, seperti latar belakang dan masalah,

tujuan dan manfaat, teori dan metode, termasuk berbagai hal yang berkaitan dengan peralatan

penelitian akan sia-sia apabila menemukan kendala dalam memperoleh data.
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